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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Histori Artikel Pengembangan deteksi kepala sudah meningkat dengan adanya
15 Oktober 2023 peningkatan algoritma kecerdasan buatan. Peningkatan ini dapat
16 Nopember 2023 pula dengan penambahan tugas yaitu menghitung jumlah orang
15 Desember 2023 dengan mendeteksi jumlah kepala. Tujuan penelitian ini adalah

menentukan performansi model sistem penghitung jumlah kepala
dengan menggunakan algoritma Yolov8. Penelitian ini hanya

Kata Kunci berfokus membuat model deteksi jumlah orang. Jumlah dataset
Confusion Matrix yang dirancang berjumlah 2390 gambar yang diperoleh dari
Jumlah kepala dataset Roboflow, dengan pemisahan data sebesar 70:20:10 untuk

Kecerdasan buatan
Roboflow
YOLOVS8

masing-masing, data latih; data uji; data validasi. Besar Epoch pada
pelatihan model yang digunakan adalah 50. Algoritma deteksi
jumlah kepala meggunakan YOLOv8. Nilai yang diukur adalah
performasi dari model data training, nilai confusion matrix dan nilai
evaluasi dari confusion matrix. Nilai evaluasi yang akan dihitung
adalah nilai presisi, nilai akurasi, recall dan F1-score. Diperoleh
hasil pengujian nilai akurasi sebesar 87,56 %, nilai presisi 83,74%,
nilai recall 100% dan nilai FI-score 91,15%. Kurva presisi
memberikan nilai tertinggi 1 pada tingkat kepercayaan 0,857,
recall bernilai 0,8 pada tingkat kepercayaan 0, F1 0,716 pada
kepercayaan 0,36 dan presisi-recall 0,771 pada 0,5 mAP.
Berdasarkan nilai ini, model sudah cukup mendeteksi jumlah
kepala.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.

1. Pendahuluan

Deteksi Objek merupakan bagian implementasi computer vision dari kecerdasan buatan
yang memiliki kebermanfaatan yang krusial. Algoritma deteksi objek berdasarkan penentuan
bentuk fitur dari gambar atau video yang didefinisikan dengan menggunakan teknik
pengolahan citra seperti Harr feature, scale invariant feature transform, histogram dan lain-lain
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[1]. Setelah pendefinisian feature, yang perlu dilakukan adalah menentukan algoritma model
deteksi objek, salah satunya adalah Convolution Neural Network (CNN).

CNN dikembangkan oleh Kunihiko Fukushima pada tahun 1908 dengan
memperkenalkan computer vision “Neocognitron” [1]. Dalam pengembangannya, CNN bekerja
melalui deep layer yang mampu mempelajari struktur spasial dan hierarki fitur dalam gambar,
yang membuatnya sangat efektif untuk tugas-tugas pengolahan citra. Arsitetur CNN terdiri dari
convolution layer, pooling layer yang keduanya berfungsi menghasikan bentuk fitur deteksi,
fungsi aktivasi, fully connected layers berfungsi sbagai penghubung layer yang sudah memiliki
fitur-fitur dan flattening adalah proses mengubah matriks atau tensor menjadi vector dalam 1
dimensi. Pengembangan CNN ini telah banyak diturunkan ke dalam bentuk algoritma lain
seperti algoritma popular yaitu You only look once (YOLO).

YOLO merupakan bagian algoritma dari deep learning CNN untuk deteksi objek dengan
menerapkan fitur deteksi dalam bentuk bounding box dan klasifikasi gambar atau video. Cara
kerjanya adalah masukan gambar dipisahkan dalan bentuk matriks SxS yang setiap nilai
pemisah kotak-kotak dengan “m” sebagai bentuk bounding box. Bounding box ini akan
dilakukan klasifikasi kelas dan memprediksi probabilitas dan nilai offset. Untuk menemukan
objek dalam gambar, kotak pembatas yang melebihi nilai ambang batas probabilitas kelas
dipilih. YOLO memproses gambar lebih cepat 45 FPS daripada algoritma deteksi objek lainnya.
Kelebihan YOLO dibandingkan dengan algoritma lain adalah real time processing yang cepat
dan efisien serta akurasi yang dapat dipertimbangkan baik. Salah pengembangan YOLO yang
terbaru adalah versi 8, yang memliki kemampuan kecepatan, akurasi, dan efisiensi dalam
deteksi objek dibandingkan dengan versi yang lama [2], [3]. Penelitian Yang (2023) dalam
mendeteksi buah tomat menggunakan yolov8 memberikan loss yang rendah 93,4% mAP dari
model data latih serta peningkatan 2% nilai presisi dan recall rate meningkat 0,8%
dibandingakn versi lama [4]. Penelitian Aboah (2023) mengembangkan deteksi helm dengan
menggunakan yolov8 memberikan presisi 0,953 dan recall 0,918, lebih baik dibandingkan
dengan algoritma yang lama [5].

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan mevisualisasikan model deteksi orang
melalui deteksi jumlah kepala. Pembuatan model hanya berfokus pada data gambar.
Diharapkan, melalui hasil performansi model tersbut dapat dipertimbangkan untuk diterapkan
pada mesin dalam berbagai aspek aplikasi atau permasalahan.

2. Metode penelitian
2.1. Dataset

Dataset gambar dapat diperoleh dan diakses pada website
https://universe.roboflow.com/csgo-head-detection/head-datasets yang memiliki total
gambar 2390 gambar. Pemisahan data untuk membuat model diberikan dengan perbandingan
70:20:10 masing-masing untuk data latih; data uji ; data validasi [6]. Data kelas label diberikan
2 kelas yaitu bagian kepala dan bagian bukan kepala. Jumlah epoch dalam model diberikan
besar 50.

2.2. Yolov8

YOLOvV8 ini adalah YOLO terbaru untuk sistem deteksi objek. Algoritma Yolov8
dikembangkan oleh Alexey Bochkovskiy dengan menggunakan CSPDarknet53 sebagai
arsitektur backbone yang memiliki efisiensi komputasi yang lebih baik. Arsitektur Yolov8
diberikan pada [7], dan algoritma yang digunakan secara langsung dalam penelitian ini.
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2.3. Perancangan

Performansi hasil uji pada model diberikan kurva prediksi, recall-prediksi, recall dan
f1-score. Hasil performansi ini akan menunjukkan ketepatan model dalam mendeteksi jumlah
kepala. Selanjutnya untuk mengukur evaluasi, maka disajikan dalam confusion matrix yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Komponen confusion matrix terdiri dari 4 kelas yaitu True Positive
(TP), True Negative (TN), False Positive (FP) dan False Negative (FN).

‘ Actual = head ‘ Actual = no head ‘

True Positive (TP) False Positive (FP)

Predicted = head

False Negative (FN) True Negative (TN)

Predicted = no head

Gambar 1. Bentuk confusion matrix

Dari nilai confusion matrix memberikan informasi terkait nilai performasi yaitu [3], [8]

TP+TN

Accuracy = o TN (1)
Recall = —= (2)
TP+FN
Pre cision = — 3)
TP+FP

2XPresicionxRe call
F1 — score = (4)

PresicionxRe call

3. Hasil dan Analisis

Hasil analisis model diberikan dengan hasil dari confusion matrix yang ditunjukkan
pada Gambar 2. Besar nilai evaluasi ditunjukkan pada Tabel 1. Nilai akurasi model sebenar
87,56% yang sudah cukup mendekati nilai yang baik. Dari hasil evaluasi model diperoleh nilai
terbesar recall adalah 100% yang mana nilai memberikan rasio perbandingan nilai yang
sebenarnya dengan nilai seluruh yang benar. Karena nilai recall tinggi, maka nilai presisi cukup
rendah sekitar 83,74%.
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Gambar 2. Hasil confusion matrix
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Tabel 1. Besar nilai evaluasi model sistem deteksi jumlah kepada pada Yolov8

No. Metric Nilai
1. Akurasi 87,56 %
2. Presisi 83,74%
3. Recall 100%
4, F1-score 91,15%

Performansi kurva hasil uji diberikan pada Gambar 3. Dari hasil gambar diperoleh
kurva presisi memberikan nilai tertinggi 1 pada tingkat kepercayaan 0,857, recall bernilai 0,8
pada tingkat kepercayaan 0, f1 0,716 pada kepercayaan 0,36 dan presisi-recall 0,771 pada 0,5
mAP. Hasil uji sistem deteksi jumlah orang ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 3. Hasil kurva performance model
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Gambar 4. Hasil Interpretasi model pada gambar
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Secara keseluruhan nilai evaluasi, hasil analisis sistem deteksi jumlah orang dengan
YOLOv8 memberikan niali performansi yang baik. Kelemahan YOLO saat pengembangannya
adalah rendahnya nilai recall namun dari hasil penelitian ini memiliki keterbalikan dengan
hasil penelitian lain. Selain itu, nilai akurasi yang belum mencapai 90% dapat dikarenakan
akibat kurangnya presisi ketika proses processing objek bounding box dengan objek di
sekitarnya [9][10].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil iterasi uji model sistem deteksi jumlah kepada dengan menggunakan
algoritma Yolov8 memberikan nilai performasi yang cukup baik. Dipertimbangkan untuk
penambahan dataset dan optimasi algoritma untuk memberikan performansi yang baik.
Karena penelitian ini hanya berfokus membuat model sistem deteksi jumlah kepala, maka
Langkah berikutnya adalah penerapan model ke mesin. Perlu dipertimbangkan ketika proses
penerapan model ke mesin, akan ada penurunan performansi maka perlu diperbaruhi data
latih. Penelitian selanjutnya yaitu implementasi lanjutan, hasil dari model ini akan dilakukan
untuk aplikasi smart building dalam pengontrolan temperature ruang terhadap jumlah orang.
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